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ABSTRAK 

Husni Syafira. 2016. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Keliling dan Luas Bangun Datar Serta Hubungan Pangkat Dua 

Dengan Akar Pangkat Dua Di Kelas IV SD Gugus IX Kecamatan Koto 

Tangah. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi dilapangan 

bahwa selama proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi matematika serta siswa tidak aktif pada pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Pembelajaran matematika yang dominan dilaksanakan dengan metode 

konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil belajar keliling dan luas 

bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua di Kelas IV 

SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah Tahun Ajaran 2019/2020. 

 Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen.Statistik penelitian ini 

menggunakan statistik parametrik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah yang terdiri dari 5 sekolah. 

Penarikan sampel ini dengan Cluster Sampling diperoleh SDN 27 Anak Air kelas 

IV a sebagai kelas kontrol dan SDN 27 Anak Air Kelas IV c sebagai kelas 

eksperimen. Instrumen penelitian ini adalah Tes pilihan ganda. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah T-test. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata postest hasil belajar 

keliling dan luas bangun datar dengan menggunakan model Discovery Learning 

pada kelompok eksperimen sebesar 87,92 dan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan model Discovery Learning sebesar 69,58. Ini berarti rata-rata 

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dari hasil 

perhitungan t-test diperoleh thitung 3,933 sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 

0,05 dan dk = 58 adalah 1,67155. Berarti thitung > ttabel sehingga Ha diterima. 

Dengan demikian, terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil 

belajar keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua di Kelas IV SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah.  

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di pelajari oleh siswa mulai 

dari tingkat satuan dasar sampai dengan satuan tingkat atas. Matematika 

dianggap sebagai pelajaran yang menyulitkan dan membosankan bagi anak 

karena matematika yang bersifat abstrak (Sundayana, 2014). Sedangkan 

menurut Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia (Depdiknas) 

berpendapat bahwa pembelajaran matematika dapat membekali siswa 

dengan logis, analitis, sistematis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerjasama (Permendiknas, 2006). 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu agar siswa 

memiliki keterampilan untuk menggunakan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari (Heruman, 2013). Sedangkan dalam (Permendiknas, 

2006: 105) terdapat tujuan mata pelajaran matematika yaitu agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 

1
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memperjelas keadan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa dan 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru (Susanto, 

2013). Sedangkan tujuan pembelajaran matematika yang dikemukakan 

oleh Rahaju & Hartono (2017:173) yaitu sebagai berikut: 

Bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir 

kritis dan kreatif. Kemampuan berfikir kritis untuk mengatasi 

masalah dalam situasi dunia nyata, menghadapi tantangan karier, 

kewajiban, tanggung jawab, menyaring informasi, dan pemecahan 

masalah matematika. Kemampuan berfikir kreatif bermanfaat 

untuk memecahkan masalah secara efektif, mengatasi dan 

beradaptasi dengan berbagai perubahan, merebut peluang yang 

tersedia, unggul dalam teknologi, sukses dalam kehidupan, unggul 

dalam bekerja, atau dapat mengubah wajah dunia.  

 

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan siswa untuk 

memahami konsep matematika dalam menyelesaikan soal akan membantu 

siswa untuk mampu mengaplikasikan pembelajaran didalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu,  harus diperhatikan dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa, bukan dengan hafalan, tetapi memberikan 

bimbingan dengan memahami sebuah konsep pembelajaran matematika 

(Susanto, 2013). Kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran 

matematika akan terlihat dari hasil belajar siswa.  

Hasil belajar matematika siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang berlangsung sehari-hari. Hasil belajar merupakan 
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kemampuan yang dimiliki siswa diperoleh setelah melewati proses belajar 

sesuai dengan tujuan belajar yang telah ditetapkan mencakup kognitif, 

afektif, atau psikomotorik (Cintia, 2018). Hasil belajar diartikan sebagai 

kemampuan atau pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan 

belajar yang telah dilakukannya (Susanto, 2013). 

Hasil belajar menurut pendapat Cintia (2018:72) dipengaruhi oleh 

faktor internal meliputi faktor fisiologis dan psikologis dan faktor 

eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan nonlingkungan sosial, 

peran siswa, peran guru, serta model yang digunakan dalam pembelajaran. 

Tugas tenaga kependidikan yaitu mengevaluasi taraf keberhasilan belajar 

secara tepat dan dapat dipercaya. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

sangat tergantung pada proses pembelajaran yang diberikan oleh guru.  

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam proses 

pembelajaran, tentu diperlukan model-model pembelajaran yang  mampu 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi matematika pada 

lingkup keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan 

akar pangkat dua (Sumantri, 2016). Oleh karena itu pemilihan berbagai 

metode, strategi, teknik, maupun model pembelajaran merupakan suatu hal 

yang penting untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif.  

Model pembelajaran yang dimaksud oleh Arends (dalam Suprijono, 

2013)  mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk didalamnya 

tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.  Sedangkan menurut 
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Joice & Weil (dalam Isjoni, 2013) model pembelajaran adalah suatu pola 

atau rencana yang sudah direncanakan dan digunakan untuk menyusun 

kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 

pengajar di kelasnya.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah perubahan 

pola fikir dari penggunaan metode konvensional ke penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning pada materi keliling dan luas persegi, 

persegi panjang dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua. Discovery yang diartikan sebagai penemuan, maka siswa 

diarahkan untuk menemukan sendiri (Said, 2015). Pembelajaran Discovery 

Learning adalah suatu model untuk mengembangkan proses belajar siswa 

secara aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki, sehingga hasil 

yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan siswa dan tidak mudah 

dilupakan siswa (Hosnan, 2014). 

Discovery learning yang digunakan guru, mengandung tiga ciri 

utama atau karekteristik belajar yaitu “Mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah untuk menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasikan 

pengetahuan, berpusat pada siswa dan kegiatan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada” Suhermen dalam 

(Said, 2015).  

Discovery Learning memiliki enam langkah dalam pengaplikasian 

model DL di kelas, yaitu (1) stimulation (pemberian rangsangan) berfungsi 

untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan 
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dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan, (2) problem statement 

(identifikasi masalah) yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan yang dihadapi, (3) data 

collection (pengumpulan data) yaitu siswa belajar secara aktif untuk 

menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dihadapi dengan demikian secara tidak sengaja siswa menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki, (4) data processing 

(pengolahan data) merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para siswa, (5) verification (pembuktian) yaitu siswa 

melakukan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan, (6) generalization (menarik kesimpulan)  yaitu 

proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama (Kurniah dan 

Berlin, 2014: 69-70).  

Kelebihan Discovery Learning menurut (Prasetyana, 2015) adalah 

siswa dapat mengingat pengetahuan lebih lama, dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan dan memperbanyak kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif siswa, dapat membangkitkan 

kegairahan belajar mengajar para siswa, mampu mengarahkan cara belajar 

siswa, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat. 

Sedangkan menurut (Hosnan, 2014) kelebihan Discovery Learning yaitu 

membantu peserta didik dalam memperbaiki dan meningkatkan 
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keterampilan serta proses kognitif dan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk memecahkan masalah. 

Materi matematika pada satuan pendidikan SD/MI dalam 

kurikulum 2013 untuk kelas tinggi (IV, V, VI) sudah terpisah dari mata 

pelajaran lain yang biasanya dipadukan dalam satu tema. Peneliti memilih 

sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 pada materi yang berkaitan 

dengan KD 3.9 yaitu menjelaskan dan menentukan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan 

akar pangkat dua dan KD 4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan 

keliling dan luas persegi, persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan 

pangkat dua dengan akar pangkat dua.  

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan pada tanggal 13 

November  2019 penulis memperoleh informasi bahwa terdapat 5 SD yang 

tergabung dalam SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah dan telah 

menerapkan pembelajaran dengan kurikulum 2013 di kelas IV SD.  

Tabel 1.1 Data Persebaran SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah 

No. Nama Sekolah Akreditasi 

1. SDN 11 Lubuk Buaya A 

2. SDN 58 Lubuk Buaya B 

3. SDN 02 Lubuk Buaya A 

4. SDN 38 Lubuk Buaya A 
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5. SDN 27 Anak Air A 

                     (Sumber: Kepala sekolah  SDN 11 Lubuk Buaya) 

SDN Gugus IX ini terdiri atas berbagai Rombongan Belajar 

(Rombel) di Kelas IV. Pada tabel di atas, kelima SD merupakan satu 

wilayah yang sama. Adapun beberapa hal yang diamati pada saat proses 

pembelajaran berlangsung bahwa saat proses pembelajaran matematika 

guru tidak menggunakan model yang tepat dalam penyampaian materi 

tersebut dan ia hanya menggunakan metode konvensional. Serta guru tidak 

menggunakan alat peraga dalam penyampaian materi pembelajaran 

matematika sehingga siswa kurang menikmati pembelajarannya. Selain 

itu, guru juga menyampaikan kepada peneliti bahwa pembelajaran 

matematika pada beberapa siswa yang tidak tertarik karena menuntut 

siswa untuk berfikir dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dapat 

dilihat dari proses pembelajaran dan latihan yang dikerjakan oleh siswa 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.   

Penelitian mengenai penggunaan model Discovery Learning 

sebelumnya pernah dilakukan oleh (Putri, 2019) dengan judul “Pengaruh 

Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata dengan model pembelajaran 

Discovery Learning adalah 80,4 dan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional adalah 78,27. Hal ini menunjukkan bahwa 
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hasil belajar dengan model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh 

dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Deswita, 2015) berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dapat kesimpulan bahwa penggunaan 

model DL berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD 

dan diperoleh hasil belajar siswa yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa 

70,7% dengan nilai ketuntasan 31%, pertemuan II nilai rata-rata 73,8% 

dengan nilai ketuntasan 81%,Dan pada siklus II pertemuan I nilai rata-rata 

siswa 92,8%  dengan nilai ketuntasan 100%, di pertemuan II 95,8% 

dengan nilai ketuntasan 100%. 

Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mencoba 

mengadakan penelitian, yang kemudian dituangkan dalam bentuk 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar Keliling dan Luas Bangun Datar Serta 

Hubungan Pangkat Dua Dengan Akar Pangkat Dua Di kelas IV SD 

Gugus IX Kecamatan Koto Tangah.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran di kelas belum mampu mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal. 

2. Siswa tidak aktif pada pembelajaran keliling dan luas bangun datar 

serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
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3. Guru belum menggunakan model Discovery Learning dalam 

pembelajaran keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat 

dua dengan akar pangkat dua. 

4. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi keliling dan luas bangun 

datar serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan di 

dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh model Discovery Learning 

terhadap hasil belajar keliling dan luas bangun datar serta hubungan 

pangkat dua dengan akar pangkat dua di kelas IV SD Gugus IX 

Kecamatan Koto Tangah. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, peneliti memfokuskan kegiatan yang akan dilakukan, 

maka perlu dirumuskan masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu  “Apakah terdapat pengaruh model Discovery 

Learning terhadap hasil belajar keliling dan luas bangun datar serta 

hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua di kelas IV SD Gugus IX 

Kecamatan Koto Tangah ?” 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan suatu tempat berpijak bagi masalah yang diteliti 

serta untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat penelitian. Asumsi 

pada penelitian ini adalah penggunaan model Discovery Learning yang 
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dapat memberikan pengaruh dalam pembelajaran hasil belajar keliling dan 

luas bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua di 

kelas IV SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah. Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya sudah 

menunjukkan keberhasilan dalam penggunaan  model Discovery Learning. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap hasil 

belajar keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan 

akar pangkat dua di kelas IV SD. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik. Diharapkan peserta didik mampu memahami 

konsep keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua dan diperoleh hasil belajar yang bagus. 

2. Bagi Guru. Sebagai masukkan agar dapat menggunakan model 

Discovery Learning dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi Peneliti. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam kegiatan pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 

4. Bagi Sekolah. Dapat lebih menerapkan penggunanaan model-model 

pembelajaran dalam pembelajaraan materi Matematika di Sekolah 

Dasar. 

5. Bagi pembaca. Diharapkan  dapat menjadi tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan dibidang Matematika khususnya pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Matematika SD 

a. Pembelajaran Matematika di SD 

Kata Pembelajaran pada dasarnya merupakan hasil sinergi 

dari tiga komponen utama yaitu siswa, kompetensi guru, dan fasilitas 

pembelajaran (Latif, 2016). Pembelajaran merupakan proses belajar 

mengajar yang dibangun sedemikian rupa agar siswa lebih aktif 

belajar untuk mengaktualisasikan potensi kemampuan, minat, dan 

karakter belajarnya sendiri dalam menggali informasi untuk 

membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Susanto, 2018). 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk mengaktifkan proses belajar siswa dengan 

menekankan pada penyediaan sumber belajar (Susanto, 2013).  

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting 

untuk masa depan dan dunia kerja untuk berfikir dan melatih untuk 

menyelesaikan permasalahan (Hendri, 2018). Sedangkan menurut 

pendapat Susanto (2013) matematika merupakan cara berfikir logis 

yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan 

aturan yang telah ada yang tak lepas dari aktivasi insani. 

Pembelajaran dan matematika merupakan suatu proses belajar 

mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak 

11 
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terpisahkan. Menurut Netriwati (2017) pembelajaran matematika 

ialah suatu upaya untuk membantu siswa membangun konsep atau 

prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses 

bimbingan. Sedangkan menurut Susanto (2013) menjelaskan 

pembelajaran matematika adalah suatu  proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir 

peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta 

didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, 

baik guru dan siswa sebagai pelaku terlaksananya tujuan 

pembelajaran. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar 

siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Menurut 

Depdiknas dalam (Susanto, 2013) menyebutkan beberapa tujuan mata 

pelajaran matematika di SD antara lain untuk memahami konsep 

matematika yaitu siswa mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma; menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat yaitu dengan melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 



13 
 
 

 
 

matematika serta menafsirkan solusi yang diperoleh; 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah yang terjadi; 

memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika. 

Rahaju & Semin Rudi (2017) pembelajaran matematika yaitu 

bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir kritis 

dan kreatif. Dimana kemampuan berfikir kritis yaitu untuk mengatasi 

masalah dalam situasi dunia nyata, menghadapi tantangan karier, 

kewajiban, tanggung jawab, menyaring informasi, dan pemecahan 

masalah matematika. Kemampuan berfikir kreatif yang bermanfaat 

untuk memecahkan masalah secara efektif, mengatasi dan beradaptasi 

dengan berbagai perubahan, merebut peluang yang tersedia, unggul 

dalam teknologi, sukses dalam kehidupan, unggul dalam bekerja, atau 

dapat mengubah wajah dunia.  

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan 

agar peserta didik mampu memahami konsep dan peserta didik 

memiliki kemampuan dalam berfikir ktitis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah matematika. 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika di Kelas IV SD 

Materi keliling dan luas bangun datar di kelas IV SD terdapat 

pada kurikulum 2013 yaitu : 



14 
 
 

 
 

 

Tabel 2.1. Kompetensi Dasar K.13 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.9 Menjelaskan dan 

menentukan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang dan 

segitiga serta hubungan 

pangkat dua dengan akar 

pangkat dua. 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling, 

dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

termasuk melibatkan 

pangkat dua dengan akar 

pangkat dua.  

  Sumber: Kurikulum 2013 

1. Mengidentifikasi Bangun Datar Pada KD 3.9 Di Kelas IV SD 

a) Persegi 

Gambar di bawah ini adalah sebuah persegi ABCD.  

     A  B 

 

   

 

 

 

D  C 

Gambar 2.1 Persegi 

 

Jika memperhatikannya dengan seksama, maka akan diperoleh 

bahwa:  

1. Sisi-sisi persegi ABCD sama panjang yaitu, AB= BC= CD= 

AD 
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2. Sudut-sudut persegi ABCD sama besar yaitu sudut ABC = 

sudut BCD =sudut CDA =sudut DAB = 90o. 

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat 

sisi sama panjang dan empat sudut siku-siku (Netriwati, 2017). 

Kemudian menurut pendapat (Suharjana, 2008) persegi adalah 

persegi panjang yang dua sisi berdekatan sama panjang. Dapat 

disimpulkan bahwa persegi adalah segi empat yang keempat 

sisinya sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku.  

b) Persegi Panjang 

A                                              B        

 

 

         

D                                              C 

     Gambar 2.2 Persegi panjang 

 

Pada gambar persegi panjang ABCD ini terlihat bahwa 

sisi AB sejajar dengan sisi CD dan sisi AD sejajar dengan sisi 

BC. Sisi AB dan CD saling berhadapan, sisi AD dan BC saling 

berhadapan dan semua sudutnya siku-siku. 

Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutya 

siku-siku atau jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-siku 

(Suharjana, 2003). Kemudian (Netriwati, 2017) persegi panjang 

adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang 

rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan 
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pasangan dan memiliki empat buah sudut yang kesemuanya 

adalah sudut siku-siku. Rusuk terpanjang disebut panjang dan 

rusuk terpendek disebut sebagai lebar  

Dapat disimpulkan bahwa persegi panjang adalah dua 

pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan memiliki empat 

buah sudut yang semuanya siku-siku (90o). 

c) Segitiga  

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik 

yang tidak segaris yang dihubungkan dengan tiga ruas garis dan 

jumlah ketiga sudutnya 180o (Netriwati, 2017). Sedangkan 

Suharjana (2003:37) segitiga adalah bangun datar yang terjadi 

dari tiga ruas garis yang dua-duanya bertemu ujungnya. Tiap 

ruas garis yang membentuk segitiga disebut sisi. Pertemuan 

ujung ruas garis disebut titik sudut. 

2. Keliling Bangun Datar 

Keliling adalah panjang suatu bangun dengan mengelilingi 

bangun tersebut sebanyak satu putaran yang berangkat dan berhenti 

dititik yang sama (Retna, 2010). Sedangkan menurut Netriwati 

(2017:225) keliling suatu bangun datar ialah jumlah dari panjang 

sisi-sisi yang membatasinya. 

Keliling bangun datar yang dipelajari di Kelas IV SD yaitu, 

a) Keliling Persegi  

Keliling persegi merupakan jumlah seluruh sisinya. 
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K              L  

 

 

 N  M 

Gambar 2.3 Persegi 

Gambar di atas menunjukkan bangun persegi KLMN dengan 

panjang sisi KL= 4 satuan. Dengan, 

 keliling KLMN  = KL + LM + MN + NK 

 keliling KLMN = (4+4+4+4) satuan 

 keliling KLMN = 16 satuan panjang. 

Selanjutnya, panjang KL=LM=MN= NK disebut sisi (s). Jadi, 

keliling perseg dengan panjang sisi s adalah K= 4s 

Misalnya : 

Fina memiliki sebuah sapu tangan berbentuk persegi.  

Coba tentukan keliling sapu tangan dengan menyusuri bagian 

tepinya. Lakukan kegiatan seperti berikut ini untuk menemukan 

rumus keliling persegi. 

1. Sediakan pensil dan penggaris 

2.Ukurlah panjang sisi-sisi setiap bangun berikut dengan     

penggaris     
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Gambar 2.4 Persegi 

 

AB= .... ,BC= .... ,CD=.... ,AD= ..... 

Keliling persegi merupakan jumlah seluruh sisinya yaitu keliling 

ABCD = AB + BC + CD + AD. Sehingga rumus dari keliling 

persegi ialah keliling  = .... + .... + .... + .... 

               = 4 x ..... 

    = ..... 

Jadi, keliling persegi adalah 4 x sisi 

b) Keliling Persegi Panjang 

Keliling persegi panjang adalah jumlah dari seluruh rusuk-

rusuknya. Dua buah rusuk panjang dan dua buah rusuk lebar. 

Misalnya: 

Ambillah sebuah buku yang berbentuk persegi panjang 

Selanjutnya, telusuri sisi-sisinya. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

kamu telah mengelilingi buku tersebut. 

Perhatikan gambar dibawah ini : 

 
Gambar 2.5 Persegi panjang 
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Keliling  = AB + BC + CD + AD 

   = 2 (AB + BC) 

   = 2 (P + L) 

c) Keliling Segitiga  

Keliling segitiga dapat ditentukan dengan menjumlahkan 

panjang dari setiap sisi segitiga tersebut yaitu K = s + s + s 

Perhatikan gambar di bawah ini: 

  A  Keliling segitiga= AB + BC + CA 

 

 

    C                             B 

     Gambar 2.6 Segitiga  

 

3. Luas Bangun Datar 

Perhatikan bangun-bangun di bawah ini : 

 
  Gambar 2.7 Macam-macam bangun datar 

 

Manakah yang dinamakan luas daerah ?  

Luas daerah bangun (a),(b), dan (c) adalah daerah yang diarsir 

Bangun (a) merupakan bangun datar beraturan, jadi luasnya 

merupakan luas bangun datar. Adapun bangun datar (b) dan (c) 

merupakan bangun datar tidak beraturan. Luas bangun tidak 

beraturan dapat dicari dengan menempelkan gambar pada kertas 
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berpetak. Luas bangun datar ialah luas daerah yang dibatasi oleh 

sisi-sisi bangun datar tersebut (Kohn, 2003). 

a) Luas Persegi 

 
    Gambar 2.8 persegi kotak satuan  

 

Gambar tersebut menunjukkan bangun persegi ABCD dengan 

panjang sisi AB= 4 satuan (Netriwati, 2017).   

Luas persegi ABCD = AB x BD  

Luas persegi ABCD = (4 x 4) satuan luas 

Luas persegi ABCD = 16 satuan luas 

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah : 

L = s x s 

b) Luas Persegi Panjang 

Luas persegi panjang adalah areal atau bidang yang ada 

didalam bangun persegi panjang. Perhatikan gambar papan tulis 

berpetak berikut (Netriwati, 2017).  

 
Gambar 2.9 Persegi panjang kotak satuan 
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Berapa luas gambar papan tulis berpetak di atas? Coba hitung 

banyak petak satuan yang ada pada gambar. 

Berapa banyak petak satuan? 

 
Gambar 2.10 Persegi panjang 

 

Luas papan tulis sama dengan banyaknya petak satuan 

Luas papan tulis = 48 banyak petak satuan 

Luas persegi panjang adalah areal atau bidang yang ada didalam 

bangun  persegi panjang. Berikut rumus luas persegi panjang 

(Nurharini, 2016) : 

Luas = jumlah petak satuan 

= 6 + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... 

= ... 

= .... petak satuan 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa luas persegi panjang = p x l 

c) Luas Segitiga 

Perhitungan luas segitiga berupa penurunan dari luas 

persegi atau persegi panjang yang ada pada media peraga 

berbentuk potongan persegi. Langkah pertama yaitu sediakan 

gambar persegi panjang, lalu kita potong persegi panjang secara 
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diagonal. Dimana p = a panjang sebagai alas, l = t lebar sebagai 

tinggi, dan L = p x t. Setelah dipotong akan membentuk bangun 

datar segitiga.  

Menurut Netriwati (2017) Untuk menemukan rumus luas 

segitiga kita dapat menghitungnya dari persegi panjang yang kita 

belah miring menjadi bentuk segitiga. Seperti pada gambar berikut 

ini: 

 
Gambar 2.11 Persegi panjang 

 

Luas persegi panjang dapat dihitung dengan rumus L = panjang x 

lebar, sehingga  

L. ABCD  = L ABD + L BCD 

AD. AB = L.ABD + L BCD 

Segitga BCD dan ABD merupakan dua segitiga yang kongruen, 

sehingga L BCD dan L ABD 

AD . AB = 2 . L ABD 

L ABD = 
1

2
 AD. AB 

Pada segitiga ABD, AB dan AD secara berturut-turut merupakan 

alas dan tinggi segitiga. Maka diperoleh rumus segitiga yaitu : 

Luas = 
1

2
 a x t 
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4. Hubungan Pangkat Dua Dengan Akar Pangkat Dua  

a) Bilangan Pangkat Dua 

Perpangkatan adalah perkalian berganda dengan faktor-

faktor yang sama. Bilangan pangkat dua disebut juga bilangan 

kuadrat. Bilangan kuadrat adalah bilangan hasil perkalian antara 

satu bilangan dengan bilangan itu sendiri, contoh bilangan 

kuadrat yaitu 1,4,9,16,25 dst (Retna, 2011:44-45). 

b) Akar Pangkat Dua 

Akar pangkat dua merupakan kebalikan dari bilangan 

pangkat dua (Heruman, 2012). Akar pangkat dua disebut juga 

akar kuadrat. Akar kuadrat merupakan kebalikan dari pangkat 

dua dan dilambangkan dengan √
2

 atau √  (Retna, 2012). 

Konsep akar pangkat dua banyak digunakan dalam konsep 

mencari sisi persegi apabila luasnya yang diketahui.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

akar pangkat dua adalah kebalikan dari kuadrat. Akar pangkat 

dua banyak digunakan dalam konsep mencari sisi persegi apabila 

luasnya yang diketahui. 

Hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua termasuk 

dalam pembelajaran luas bangun datar. Misalnya, diketahui luas 

persegi 484 cm2. Hitunglah panjang sisi persegi. Dengan rumus 

luas persegi = s x s = s2.  

 



24 
 
 

 
 

   Luas  = s2 

   484 cm2 = s2 

   s   = √484  

   s   = 22 cm 

Selanjutnya, keliling bangun datar tidak ada hubungan 

dengan pangkat dua dan akar pangkat dua karena keliling hanya 

menjumlahkan bilangan itu saja.      

2. Model Pembelajaran Discovery Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

1) Pengertian Model 

Dalam pembelajaran guru harus mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan yang dapat kita gunakan untuk 

merancang pola mengajar dengan tatap muka di dalam kelas 

(Ngalimun, 2016). Sejalan dengan menurut Joyce dan Weil 

(dalam Rusman, 2011) model pembelajaran adalah suatu pola 

yang digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran 

dan membimbing pembelajaran di kelas. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan seluruh kegiatan yang telah 

direncanakan dan akan dilaksanakan dari awal hingga akhir 

secara langsung dengan pola tatap muka.  
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2) Model Discovery Learning  

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan 

proses belajar yang tidak menyajikan konsep dalam bentuk final 

melainkan siswa yang belajar mengorganisasikan sendiri cara 

belajarnya untuk menemukan sebuah konsep (Hendri, 2018). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Jarome Bruner (dalam Hosnan, 

2014:281) bahwa Discovery Learning adalah metode belajar yang 

mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan 

menarik kesimpulan dari prinsip umum praktis. Hal yang menjadi 

dasar ide J.Bruner adalah pendapat dari Piaget yang menyatakan 

bahwa anak harus berperan secara aktif didalam belajar di kelas. 

Untuk itu, bruner memakai cara dengan apa yang disebut dengan 

Discovery Learning yaitu murid mengorganisasaikan bahan yang 

dipelajari dengan suatu bentuk akhir.  

Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang 

terjadi bila pelajaran peserta didik tidak disajikan dalam bentuk 

finalnya, dan diharapkan peserta didik mampu 

mengorganisasikan sendiri pengetahuannya (Kurniasih, 2014).  

Sejalan dengan pendapat (Ridwan, 2015) pembelajaran 

Discovery Learning merupakan metode pembelajaran kognitf 

yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat 

membantu peserta didik belajar secara aktif dan menemukan 

pengetahuan sendiri. Selanjutnya (Hosnan, 2014) 
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mengungkapkan bahwa Discovery Learning yaitu suatu model 

untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian model Discovery Learning adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada pemahaman siswa dalam 

pembelajaran, yang mana siswa dilibatkan secara aktif dalam 

menemukan konsep secara matematis sehingga pengetahuan 

yang diperoleh dapat diingat dengan baik. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning. 

Tujuan pembelajaran model Discovery Learning menurut 

pendapat Bell (dalam Hosnan, 2014: 284) mengemukakan beberapa 

tujuan spesifik dari pembelajaran dengan penemuan yakni sebagai 

berikut: 

(1) Siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran; (2) Siswa belajar menemukan pola dalam 

situasi konkret maupun abstrak; (3) Siswa belajar merumuskan 

strategi tanya jawab; (4) Membantu siswa membentuk cara 

kerja bersama yang efektif; (5) Keterampilan, konsep dan 

prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna bagi 

siswa; (6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar 

penemuan dalam beberapa kasus lebih mudah di transfer untuk 

aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang 

baru. 

Sedangkan pendapat kaptan & korksmas (dalam Hendri, 

2018:14) mengemukakan bahwa Discovery Learning is a method 

that encourages students to arrive at a conclussion based upon 
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their own activities and observations. Inclusion of activities based 

on discovery learning in science teaching in Turkey is important 

for meaningful and lifelong learning. The activities in science 

teaching raise the curiosity of students and drive them to inquire 

their prorities and perceive the natural phenomena from different 

aspects. Such activities help to correct the conceptual errors of 

students. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan 

model Discovery Learning adalah untuk membangun sikap aktif, 

kreatif dan inovatif siswa serta diharapkan siswa dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dari hasil temuannya. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Discovery Learning 

Karakteristik utama belajar menemukan yaitu (1) 

mengeksplorasi dan memecahkan masalah, mengembangkan dan 

menggenaralisasikan pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; 

(3) kegiatan untuk menggambungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada (Hosnan, 2014). 

Menurut teori konstruktivisme (dalam Hosnan, 2014:285) 

ada beberapa karakteristik yang sangat ditekankan pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

(1)Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar 

pada peserta didik; (2) guru mengajukan pertanyaan terbuka 

dalam memberikan kesempatan beberapa waktu kepada 

peserta didik untuk merespons; (3) mendorong peserta didik 

berfikir tingkat tinggi; (4) peserta didik terlibat secara aktif 



28 
 
 

 
 

dalam dialog atau diskusi dengan guru atau peserta didik 

lainnya; (5) peserta didik terlibat dalam pengetahuan yang 

mendorong dan menentang terjadinya diskusi; (6) guru 

menggunakan data mentah, sumber-sumber utama dan 

materi-materi interaktif. 

Berdasarkan karakteristik yang telah di paparkan di atas 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa karakteristik model 

pembelajaran Discovery Learning yaitu berpusat pada siswa dan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa memahami materi tersebut. 

d. Kelebihan Model Discovery Learning  

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk 

mendapat suatu kelebihan dari model tersebut. Hosnan (2014: 287-

288) mengemukan beberapa kelebihan dari model Discovery 

Learning yakni sebagai berikut:  

(1)Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses kognitif;(2) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah; 

(3) memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat 

dan sesuai dengan kecepatannya sendiri; (4) membantu peserta 

didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lain; (5) mendorong 

keterlibatan keaktifan siswa; (6) melatih siswa belajar mandiri; 

(7) Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri; (8) dapat mengembangkan bakat dan 

kecakapan indvidu. 

 

Sedangkan menurut pendapat (Kurniasih & Berlin 2014) 

juga mengemukakan beberapa kelebihan dari model Discovery 

Learning, yaitu sebagai berikut: (1) membantu siswa untuk 

memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses kognitif, 
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(2) pengetahuan yang diperoleh sangat ampuh, (3) menimbulkan 

rasa senang pada siswa, (4) dapat membantu siswa memperkuat 

konsep. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari model Discovery Learning yaitu siswa akan paham 

terhadap materi pembelajaran matematika karena model ini 

berpusat aktif pada siswa untuk menemukan konsep dalam 

pembelajaran khususnya matematika serta dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan keaktifan siswa dalam belajar. 

e. Langkah-Langkah Model Discovery Learning  

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah 

tersendiri, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Model Discovery Learning memiliki beberapa 

langkah dari berbagai pendapat para ahli. Guru perlu menggunakan 

model Discovery Learning dalam menunjang keberhasilan 

pemahaman konsep materi matematika di Kelas IV SD, guru harus 

memperhatikan langkah-langkah model Discovery Learning dalam 

pembelajaran.  

Langkah model pembelajaran menurut Syah (dalam, 

Hosnan, 2014: 289-291) langkah-langkah model Discovery 

Learning  yaitu (1) problem statement (identifikasi masalah) ; (2) 

stimulation; (3) data collection (pengumpulan data); (4) data 
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processing (pengolahan data); (5) verification (pembuktian);(6) 

generalization (kesimpulan). 

Sedangkan menurut Kurniasih dan Berlin (2014: 69-70) 

dalam pengaplikasian model Discovery Learning, ada beberapa 

langkah yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran yaitu: 

1) Stimulation (Pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk 

tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Disamping itu, guru dapat memulai 

kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah 

pada persiapan pemecahan masalah. Stimulation pada tahap ini 

berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang 

dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 

mengekplorasi bahan.  

2) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya adalah 

guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkini agenda – agenda masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah). Memberikan kesempatan siswa untuk 
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mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan yang mereka 

hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun 

siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 

3) Data Collection (Pengumpulan Data) 

Ketika ekspolarasi berlangsung guru juga memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan infromasi 

sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar 

atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya 

hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan 

narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif 

untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak 

sengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki. 

4) Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya. Lalu ditafsirkan dan 

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan 



32 
 
 

 
 

bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta dtiafsirkan pada 

tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga 

dengan pengkodean/kategorisasi yang berfungsi sebagai 

pembentukan konsep atau generalisasi. Dari generalisasi 

tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang 

alternative jawaban atau penyelesaian yang perlu mendapat 

pembuktian secara logis. 

5) Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi dengan temuan alternative, dihubungkan dengan 

data processing. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau 

informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau 

tidak, apakah terbukti atau tidak. 

6) Generalization (Menarik kesimpulan) 

Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijelaskan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi 

maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses 

generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran 
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atas makna dan kaidah atau prinsip yang luas yang mendasari 

pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan 

generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. 

f. Penerapan Langkah-Langkah Model Discovery Learning Pada 

Pembelajaran Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan 

Segitiga 

Pembelajaran diawali dengan memberikan stimulasi 

kepada siswa mengenai benda yang berbentuk bangun datar yang 

ada disekililing siswa sebagai apersepsi, sedangkan pada kegiatan 

inti adalah: 

1. Stimulation (Pemberian rangsangan). Pada tahap ini siswa 

diberi sebuah rangsangan untuk dapat mengolah fikiran serta 

pengetahuan pada materi yang akan disampaikan. Misalnya, 

guru meminta siswa untuk menemukan berbagai benda yang 

berbentuk bangun datar baik yang ada di lingkungan kelas 

atau dimana saja. 

2. Problem statement (Pernyataan/Identifikasi masalah). Pada 

tahap ini siswa telah menemukan benda yang berbentuk 

bangun datar seperti persegi, persegi panjang dan segitiga. 

Siswa dihadapkan pada pertanyaan guru untuk 

mengidentifikasi bangun datar tersebut. 

3. Data Collection (Pengumpulan Data). Pada tahap ini, siswa 

memberikan hipotesis terhadap rumus yang akan ditemukan 
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dengan mencoba-coba menemukan rumus yang tepat. Siswa 

dibimbing oleh guru dalam mengumpulkan data dan 

mengungkapkan penemuannya secara tertulis. Baik dari sifat-

sifat bangun datar tersebut yang sesuai dengan bentuknya 

persegi, persegi panjang dan segitiga.  

4. Data Processing (Pengolahan Data). Pada tahap ini, siswa 

diberikan bimbingan dalam mencobakan hasil pengumpulan 

pengetahuannya terhadap bangun datar persegi, persegi 

panjang dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua untuk menyelesaikan masalah yang ada secara 

berkelompok. 

5. Verification (Pembuktian). Pada tahap ini, siswa 

menyampaikan hasilnya kedepan kelas dengan beberapa 

penguatan dari pengetahuan yang telah diolahnya. Guru 

menguatkan penyampaian siswa tersebut dengan konsep yang 

sebenarnya dan tetap memperlakukan siswa sebagai peran 

yang aktif pada model DL ini. 

6. Generalization (Menarik kesimpulan). Pada tahap ini, siswa 

diberikan kebebasan untuk menyampaikan hasil simpulan dari 

konsep yang telah ditemukan bersama dengan guru dan 

mencobakan kedalam soal.  
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3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasa digunakan guru dalam proses pembelajaran 

dimana proses pembelajaran masih berpusat kepada guru. Pembelajaran 

ini biasanya didominasi oleh guru, dimana guru yang paling berperan 

aktif dari pada siswanya. Kemudian Ngalimun (2017:80) Metode 

ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh 

setiap guru, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor kebiasan 

dari guru 

Metode ceramah  merupakan cara penyajian pembelajaran 

melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 

kelompok siswa (Sanjaya, 2014: 146). Kemudian menurut Mudlofir dan 

Rusydyah (2017: 106) pembelajaran konvensional ialah pembelajaran 

dimana guru menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 

kepada peserta didik, dimana proses pembelajaran secara pasif.  

Ada tiga langkah langkah pokok yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan metode ceramah menurut Ngalimun (2017:81-82) yaitu: 1) 

Persiapan; 2) Tahap pelaksanaan; 3) Mengakhiri atau menutup ceramah. 

Metode ceramah yang biasa dilakukan guru dalam pembelajaran 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Menurut Sanjaya (2014) 

ada beberapa kelebihan metode ceramah ini adalah sebagai berikut, yaitu: 

(1) tidak memerlukan peralatan yang lengkap dan tidak memerlukan 

persiapan yang rumit;2) materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum 
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dalam waktu yang singkat;3) memberikan pokok materi; 4) guru dapat 

mengontrol keadaan kelas; 5) tidak memerlukan setting kelas yang 

beragam. 

Sedangkan kelemahan metode ceramah ini menurut Sanjaya 

(2014) adalah sebagai berikut, yaitu: (1) materi yang dikuasai siswa 

sebagai hasil dari yang dikuasai guru; (2) ceramah yang tidak adanya 

peragaan dapat menimbulkan terjadinya verbalisme; (3) guru yang tidak 

memiliki kemampuan bertutur kata sering dianggap membosankan; (4) 

sangat sulit mengetahui seluruh siswa sudah mengerti atau belum. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan 

pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang menyebabkan 

peserta didik menjadi penerima pasif, proses pembelajaran lebih kepada 

mencatat dan menghafal materi, dan bersifat teoritis dimana kemampuan 

peserta didik didapat melalui latihan. 

4. Hakekat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut pendapat ialah sejumlah pengalaman 

yang diperoleh siswa mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik serta hasil belajar dapat terlihat dari adanya perubahan. 

Menurut pendapat Sudjana (dalam Parwati, 2018) hasil belajar ialah 

sebagai suatu perbuatan tingkah laku yang terdiri atas aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Kemudian, Supardi (2015) menyatakan 

bahwa keberhasilan belajar merupakan perubahan yang terjadi pada 
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individu yang belajar, bukan saja mengenai pengetahuan, tetapi 

pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 

pengertian, penguasaan, dan penghargaan pada diri individu yang 

sedang belajar. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar ialah suatu indikator yang 

digunakan untuk menentukan berhasil tidaknya siswa dalam belajar 

yang dapat terukur dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Bloom membagi hasil belajar atas tiga ranah hasil, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang dikenal dengan taksonomi bloom. 

Pembagian tiga ranah taksonomi bloom sebagai berikut (Parwati, 

2018): 

(1) Ranah kognitif yang berhubungan dengan kemampuan 

berfikir seseorang. Jenjang yang terdapat pada ranah 

kognitif bersifat hierarkis, yaitu jenjang satu lebih tinggi 

dari yang lain, dimana jenjang yang lebih tinggi akan dapat 

dicapai apabila yang rendah sudah dikuasai. Tingkatan 

kognitif pada taksonomi bloom revisi yaitu meliputi: 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan. (2) Ranah afektif 

berhubungan dengan minat, perhatian, sikap,emosi, 

penghargaan, proses, internalisasi dan pembentukan 

karakteristik diri. Ranah kognitif terdiri dari penerimaan, 

penanggapan, penghargaan, pengorganisasian dan 

penjatidirian. (3) Ranah psikomotor berhubungan dengan 

kemampuan gerak atau manipulasi yang bukan disebabkan 

oleh kematangan biologis. Tingkatan ranah psikomotor 

oleh Simpson (1996) (dalam Parwati, 2018) yaitu persepsi, 

kesiapan, respons terpimpin, mekanisme, respons tampak 

yang kompleks, penyesuaian, dan penciptaan. 
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c. Indikator Keberhasilan Belajar 

Indikator keberhasilan belajar yang dinyatakan oleh Djamarah 

(dalam Supardi, 2015:5) dapat dilihat dari daya serap siswa dan 

perilaku yang ada pada siswa yaitu 1) Daya serap ialah tingkat 

penguasaan bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru dan 

dikuasai oleh siswa baik secara individual atau kelompok, 2) 

perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak 

tahu menjadi tahu. 

Sedangkan indikator lain yang dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan belajar menurut Supardi (2015:5) yaitu 1) 

hasil belajar yang dicapai siswa merupakan pencapaian prestasi 

belajar dengan kriteria yang telah ditetapkan baik menggunakan 

penilaian acuan patokan maupun penilaian acuan norma dan 2) 

proses belajar mengajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa 

dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan belajar 

mengajar.  

5. Hakekat Bangun Datar 

Bangun datar menurut Haryono (2014) adalah bangun dua 

dimensi yang beraturan dan bagian dari geometri. Bangun datar juga 

bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau 

lengkung. Menurut Mulyaningsih (2014) bangun datar adalah bagian dari 

bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus. Kemudian menurut 



39 
 
 

 
 

Kohn (2003: 74) luas adalah ukuran bagian dalam sebuah bidang dan 

keliling adalah panjang keseluruhan suatu bangun atau jarak kelilingnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, bangun datar adalah bangun yang 

rata, memiliki dua dimensi yaitu panjang dan lebar serta dibatasi oleh 

garis lurus atau lengkung yang disebut sisi. Bangun datar juga memiliki 

sebuah keliling yang mengelilingi bangun tersebut serta berhenti dititik 

yang sama.  

a. Jenis-Jenis Bangun Datar 

1) Persegi 

 
      (Gambar. 2.12) 

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat 

sisi sama panjang dan empat sudut siku-siku (Netriwati, 2017). 

Kemudian Suharjana (2008) menyebutkan bahwa persegi adalah 

segiempat yang keempat sisinya sama panjang serta keempat 

sudutnya siku-siku.  

Dapat disimpulkan bahwa persegi ialah segi empat yang 

memiliki sisi sama panjang. 
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2) Persegi Panjang 

 
   (Gambar. 2.13) 

Persegi panjang menurut Netriwati (2017:214) adalah 

bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk 

yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasangan 

dan memiliki empat buah sudut yang kesemuanya adalah sudut 

siku-siku. Rusuk terpanjang disebut panjang dan rusuk terpendek 

disebut sebagai lebar. Sedangkan menurut Suharjana (2008) persegi 

panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku. 

Dapat disimpulkan bahwa persegi panjang ialah bangun 

datar yang memiliki dua sisi yang sejajar dan sama panjang.  

 

 

 

Rumus :  

  

l = s x s  

   

k = 4 . s 

 

Keterangan: 

L = Luas 

K = Keliling 

S = Sisi 

Rumus: 

L = p x l 

K = 2 (P + l)  

Keterangan: 

p  = panjang 

l  = lebar 
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3) Segitiga 

 
(Gambar. 2.14) 

 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik 

yang tidak segaris yang dihubungkan dengan tiga ruas garis dan 

jumlah ketiga sudutnya 180o (Netriwati, 2017). Tiga ruas garis 

yang membentuk segitiga disebut sisi dan pertemuan ujuang ruas 

garis disebut titik sudut (Suharjana, 2008). 

Dapat disimpulkan bahwa segitiga ialah bangun datar yang 

dibentuk dari tiga titik yang tidak segaris.  

Rumus : 

L  = 
1

2
 a x t 

K = jumlah panjang sisi 

segitiga 

Keterangan : 

a  = alas 

t = tinggi 

 

 

4) Jajar Genjang 

 
(Gambar. 2.15) 
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Menurut Heruman  (2017:102) jajar genjang adalah  

bangun persegi empat yang sisi-sisinya berhadapan dan sama 

panjang. Sedangkan pendapat Suharjana (2008) jajargenjang 

adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang sejajar atau tepat 

memiliki dua pasang sisi yang sejajar.  

Dapat disimpulkan bahwa jajar genjang ialah segiempat 

yang memiliki dua pasang sisi yang sejajar. 

Rumus : 

Keliling  = 2 ( a + b ) 

 Luas  = a x t 

 

Keterangan: 

a,b  : panjang sisi-sisi 

jajargenjang 

a : alas 

t : tinggi 

 

5) Belah Ketupat 

 
(Gambar. 2.16) 

Menurut Heruman (2017: 105) Belah ketupat disebut juga 

sebagai jajar genjang yang memiliki semua sisi sama panjang. 

Belah ketupat juga dibentuk dari dua buah segitiga sama kaki 

yang kongruen dan alasnya berhimpitan. Menurut pendapat 

Suharjana (2008) belah ketupat adalah segiempat yang sisinya 
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sama panjang atau jajargenjang yang kedua sisinya berdekatan 

sama panjang. 

Dapat disimpulkan bahwa belah ketupat ialah bangun segi 

empat yang sama dengan jajar genjang yang semua sisinya sama 

panjang.  

Rumus : 

Luas = 
1

2
 x diagonal 1 x diagonal 2 

Keliling = 4 x s 

 

Keterangan : 

d  = diagonal 

s  = sisi 

 

 

6) Layang-Layang 

 

Menurut Netriwati (2017) layang-layang adalah bangun 

datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang 

masing-masing pasangannya sama panjang dan saling membentuk 

sudut. Pendapat Suharjana (2008) layang-layang adalah segiempat 

yang dua sisinya berdekatan sama panjang dan sisi lainnya sama 

panjang. 

Dapat disimpulkan bahwa layang-layang ialah bangun datar 

yang masing-masing sisinya berhadapan sama panjang.  

 
(Gambar. 2.17) 

Rumus : 

Luas  = 
1

2
 x d1 x d2 

Keliling = 2 (s1+ s2) 
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7) Trapesium 

 
(Gambar. 2.18) 

Trapesium adalah bangun segiempat yang mempunyai dua 

sisi yang sejajar. Pada umumnya, trapesium terbagi atas tiga jenis 

yaitu trapesium sembarang, trapesium sama kaki, dan trapesium 

siku-siku (Heruman, 2017:98). Trapesium adalah segiempat yang  

memiliki dua sisi sejajar dan dua sisi yang lainnya tidak sejajar 

(Suharjana, 2008). 

Dapat disimpulkan bahwa trapesium ialah bangun datar 

yang memiliki dua sisi yang sejajar. 

Rumus : 

Luas  = 
1

2
 x jumlah sisi sejajar x t 

Keliling= Jumlah seluruh sisinya 

Keterangan: 

Jumlah sisi sejajar= (A + B) 

 

 

8) Lingkaran 

Menurut Netriwati (2017) lingkaran adalah kurva tertutup 

sederhana yang merupakan tempat kedudukan titik-titik yang 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama 

disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran. 

Garis lengkung disebut ujungnya saling bertemu membentuk 
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keliling lingkaran dan daerah lingkaran atau luas lingkaran. 

Sedangkan pendapat Suharjana (2008) lingkaran yaitu bangun 

datar yang sisinya selalu berjarak sama dengan titik pusatnya.  

 
(Gambar.2.19) 

Luas lingkaran adalah daerah didalam lingkaran yang dibatasi 

oleh keliling lingkaran. Sedangkan Keliling lingkaran adalah 

jarak dari suatu titik pada lingkaran dalam satu putaran hingga 

kembali ke titik semula (Netriwati, 2017). 

Luas  =     Keliling = 2  r 

Keterangan: 

 = phi ( 
22

7
 atau 3,14) 

r  = jari-jari 

B. Penelitian Relevan 

Model pembelajaran Discovery learning sudah banyak diteliti oleh peneliti 

sebelumnya, diantaranya: 

1) Putri (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 02 Aur Kuning Kota Bukittinggi”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata Post-test siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning yaitu 80,4 dan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional adalah 
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78,27. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar dengan model DL 

berpengaruh dibandingkan pembelajaran konvensional.  

2) Hendri, Sherlyane dan Ary Kiswanto (2018) melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pendahuluan Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Discovery Learning Pada Materi Pecahan Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V SD”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa membutuhkan suatu model 

pembelajaran baru yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

berdasarkan pembelajaran Discovery Learning. 

3) Imelda (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Model Discovery Learning terhadap Penguasaan Konsep 

Sifat Bangun Ruang Sederhana di Kelas IV SDN Gugus II Kec.Lubuk 

Kilangan”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model discovery learning nilai rata-rata 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan konvensional. Pada pengujian hipotesis 

diperoleh thitung sebesar 1,684 pada taraf nyata α = 0,05 dan dk = 38. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan model Discovery Learning terhadap Penguasaan Konsep 

Sifat Bangun Ruang Sederhana di Kelas IV SDN Gugus II Kec.Lubuk 

Kilangan.  
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4) Deswita, 2015 melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Hasil 

Belajar Luas Segitiga Dengan Metode Discovery Di Kelas IV SD 

Kemala Bhayangkari 1 Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat yaitu 

pada siklus I nilai rata-rata siswa 70,7%, pertemuan II nilai rata-rata 

73,8%,dan pada siklus II pertemuan I nilai rata-rata siswa 92,8% di 

pertemuan II 95,8%. 

Dari kajian penelitian relevan di atas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa model Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

SD. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu meneliti tentang 

pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar keliling dan 

luas bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua di 

kelas IV SD. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD dengan materi 

Bangun datar dalam menentukan keliling dan luas bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua di SD yang sesuai dengan KD 3.9  dan 4.9 pada kurikulum 

2013.  

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, 

pembelajaran dengan menggunakan model  Discovery Learning melibatkan 

siswa secara penuh dalam pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator 

dan motivator dalam pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning, sehingga menciptakan siswa yang lebih aktif dalam proses 
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pembelajaran. Dalam model DL pembelajaran diawali dengan menemukan 

dan menyelidiki sendiri sebagai langkah awal bagi siswa untuk belajar 

dalam mendapatkan pengetahuan dan penguasaan konsep dari setiap materi 

pembelajaran yang telah dimiliki siswa, maka hasil yang diperoleh akan 

setia dan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berfikir penelitian 

ini digambarkan berikut ini: 

BAGAN 1 KERANGKA BERFIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran matematika pada materi keliling dan luas 

bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua. 

 Kelas Eksperimen 

 

 

Posttest 

Hasil belajar 

Pretest 

 Kelas Kontrol 

 

 

Menggunakan model 

Discovery learning  

 

 

Tidak Menggunakan 

model Discovery learning  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2016).  

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Discovery learning terhadap hasil 

belajar keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua di Kelas IV SD Gugus IX Kecamatan Koto 

Tangah 

Ha : Terdapat pengaruh model Discovery learning terhadap hasil belajar 

keliling dan luas bangun datar serta hubungan pangkat dua dengan 

akar pangkat dua di Kelas IV SD Gugus IX Kecamatan Koto Tangah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, 

berkenaan dengan pengaruh model Discovery Learning menunjukkan nilai 

rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 87,92 sedangkan nilai 

rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 69,58. Berdasarkan analisis 

data didapat hasil thitung> ttabel, yaitu 3,933 > 1,67155. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model Discovery 

Learning terhadap hasil belajar keliling dan luas bangun datar serta 

hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua di kelas IV SD Gugus IX 

Kecamatan Koto Tangah. 

B. Saran  

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru yang akan mengajarkan materi matematika 

tentang keliling dan luas bangun datar pada KD 3.9 mata pelajaran 

Matematika untuk dapat menerapkan model Discovery Learning 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat termotivasi dan 

terlibat aktif dalam kegiatan menanamkan pengetahuan lebih lama 

dengan penemuan rumus keliling dan luas bangun datar serta 

hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua di kelas IV SD dalam 

proses pembelajaran. 

94 
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2. Diharapkan kepada guru dapat menerapan model Discovery Learning 

yang tidak hanya dilakukan pada pelajaran Matematika saja. Hal ini 

dimaksudkan pembelajaran matematika telah memberikan pengaruh 

yang positif maka perlu kiranya diterapkan pada mata pelajaran lain 

agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam semua mata 

pelajaran disekolah serta disesuaikan dengan KD pembelajaran 

tersebut. 

3. Diharapkan kepada Kepala Sekolah atau yang bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan pembelajaran Matematika agar dapat 

memotivasi guru dan membina guru agar mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan model Discovery Learning dengan benar dan 

tepat sesuai dengan langkah-langkahnya. 
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